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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini menganalisis pengaruh dari pemekaran kabupaten/kota terhadap tingkat kemiskinan.

Penelitian ini menggunakan data di tingkat kabupaten/kota dengan periode observasi antara tahun 2003 dan

2013. Batas wilayah kabupaten/kota setelah pemekaran dikembalikan menurut batas wilayah asli sebelum

tahun 1999 ketika desentralisasi belum diterapkan di Indonesia sehingga didapatkan sampel data sebanyak

292 kabupaten/kota. Metode estimasi yang digunakan adalah metode synthetic control dan metode

difference-in-difference menggunakan regresi panel data. Metode synthetic control digunakan untuk

mengestimasi pengaruh pemekaran terhadap tingkat kemiskinan di masing-masing kabupaten/kota yang

melakukan pemekaran dengan membandingkannya dengan counterfactual kabupaten tersebut, yaitu

kabupaten/kota synthetic yang tidak melakukan pemekaran namun memiliki karakteristik yang mirip dengan

kabupaten yang melakukan pemekaran. Metode difference-in-difference digunakan untuk melihat pengaruh

keseluruhan dari pemekaran terhadap tingkat kemiskinan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara

statistik pemekaran berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Dari 45 kabupaten/kota

yang melakukan pemekaran antara tahun 2003 dan 2013, 31 diantaranya memiliki tingkat kemiskinan yang

lebih rendah jika dibandingkan dengan kabupaten synthetic-nya antara sebelum dan setelah pemekaran

terjadi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study analyzes the effect of district splitting pemekaran to poverty rate. This study uses district level

data between 2003 and 2013. The boundaries of districts who split are combined to their original boundaries

in 1999 before the implementation of decentralization in Indonesia to get a sample of 292 districts. Synthetic

control and difference in difference method are used to estimate the effect of district splitting. Synthetic

control method is used to estimate the effect of splitting at the district level by comparing the poverty rate of

the districts who split with their counterfactual, which is the synthetic of districts who did not split but have

similar characteristics with districts who split. Difference in difference method is used to estimate the

overall effect of district splitting to poverty rate. This study shows that district splitting has negative and

significant effect to poverty rate in Indonesia. Among the 45 districts who split between 2003 and 2013, 31

of them have lower poverty rate compared to their respective synthetic districts before and after the

proliferation.
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